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ABSTRAK 

Abdullah Rozeen Muzayyan (22001061026) EKSPLORASI ETNOBOTANI HERBAL 

UNTUK KESEHATAN PADA MASYARAKAT PULAU GILIGENTING 

KECAMATAN GILIGENTING KABUPATEN SUMENEP  

Pembimbing (I) : Dr. Dra. Ari Hayati, M.P. ; (II) : Dr. Hasan Zayadi, S.Si, M.Si. 

Etnobotani adalah suatu bidang ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dengan 

tumbuhan. Obat tradisional dari bahan alam menjadi salah satu alternatif pengobatan 

berbagai macam penyakit oleh masyarakat pulau giligenting. Penelitian ini merupakan 

penelitian mengenai Etnobotani Tumbuhan yang berkhasiat sebagai herbal untuk kesehatan 

pada masyarakat pulau Giligenting Kecamatan Giligenting Kabupaten Sumenep yang 

bertujuan untuk mengetahui jenis, bagian, cara pengolahan dan penggunaan serta distribusi  

tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai herbal untuk kesehatan di pulau Giligenting. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif eksploratif dengan teknik penelitian berupa 

penjelajahan. Metode yang digunakan ialah Observasi, survei, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil Penelitian di pulau Giligenting Kecamatan Giligenting didapatkan sebanyak 12 jenis 

tumbuhan, yaitu sambiloto, Cermai, Sirsak, Mimba, Mahoni, Lamtoro, Jamblang, Kersen, 

Johar, Binahong, Kayu manis, dan Ketumbar. Terdapat 6 bagian tumbuhan yang digunakan 

dari 12 spesies tumbuhan yang telah diketahui, bagian tersebut adalah batang, daun, buah, 

biji, kulit dan akar. Bagian yang paling banyak digunakan adalah daun yaitu sebanyak 6 

spesies (50%).   Berdasarkan cara pengolahan tumbuhan herbal tersebut dilakukan dengan 4 

cara, yaitu ditumbuk, direbus, diseduh, langsung digunakan. Sedangkan berdasarkan cara 

penggunaan, hampir seluruh jenis tumbuhan herbal dikonsumsi secara rutin setiap hari 

(92%)  dan dikonsumsi seminggu 2 kali untuk tumbuhan sambiloto dengan persentase 8 %. 

Masyarakat Pulau Giligenting mendapatkan tumbuhan herbal dengan beberapa cara yaitu 

hasil budidaya (42%), membeli (25%) dan juga berasal dari tumbuhan liar (33%). Dstribusi 

jenis tumbuhan herbal tersebar secara acak di pekarangan rumah, alas dan pinggir jalan. Jenis 

tumbuhan yang paling mendominasi pada daerah penelitian ini adalah Mimba dan Lamtoro 

yang dapat ditemukan di alas dan pinggir jalan dengan nilai frekuensi 100%. 

 

Kata kunci : Etnobotani, tumbuhan herbal, pulau Giligenting 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



ABSTRACT 

Abdullah Rozeen Muzayyan (22001061026) HERBAL ETHNOBOTANIC 

EXPLORATION FOR HEALTH IN GILIGENTING ISLAND COMMUNITIES, 

GILIGENTING DISTRICT, SUMENEP DISTRICT 

Supervisor (I) : Dr. Dra. Ari Hayati, M.P. ; (II) : Dr. Hasan Zayadi, S.Si, M.Si. 

Ethnobotany Ethnobotany is a field of science that studies the relationship between humans 

and plants. Traditional medicine from natural ingredients is an alternative treatment for 

various diseases by the people of Giligenting Island. This research is a study of the 

Ethnobotany of Plants that are efficacious as herbs for health on the island community 

Giligenting Giligenting District Sumenep Regency which aims to determine the type, part, 

how to process and use and distribution of plants that are used as herbs for health on the 

island Giligenting. The type of research used is descriptive exploratory with research 

techniques in the form of exploration. The methods used were observation, survey, interview, 

and documentation. The results of the research on Giligenting island, Giligenting sub-

district, obtained 12 types of plants, namely sambiloto, Cermai, Soursop, Neem, Mahogany, 

Lamtoro, Jamblang, Kersen, Johar, Binahong, Cinnamon, and Coriander. There are 6 plant 

parts used from 12 known plant species, these parts are stems, leaves, fruits, seeds, skin and 

roots. The most widely used part is the leaf which is as many as 6 species (50%).   Based on 

how the herbal plant processing is done in 4 ways, namely pounded, boiled, brewed, directly 

used. While based on the way of use, almost all types of herbs are consumed regularly every 

day (92%) and consumed twice a week for sambiloto plants with a percentage of 8%. The 

people of Giligenting Island get herbs in several ways, namely cultivation (42%), buying 

(25%) and also from wild plants (33%). The distribution of herbal plant species is spread 

randomly in the yard, pedestal and roadside. The most dominating plant species in this study 

area are neem and lamtoro which can be found on pedestals and roadsides with a frequency 

value of 100%. 

 

Keywords: Ethnobotany, herbs, Giligenting Island 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Etnobotani adalah bidang studi yang memfokuskan diri pada interaksi antara 

manusia dan flora lokal di sekitarnya (Pratiwi dan Surata, 2013). Penelitian etnobotani 

memfokuskan pada tumbuhan yang dimanfaatkan oleh suku bangsa tertentu untuk berbagai 

keperluan seperti pakaian, makanan, dan pengobatan sehari-hari. Studi etnobotani tentang 

tumbuhan herbal melibatkan penelusuran tumbuhan-tumbuhan yang memiliki khasiat herbal 

dan digunakan oleh suku bangsa sesuai dengan tradisi mereka untuk memenuhi kebutuhan 

pengobatan dalam kehidupan sehari-hari. Etnobotani memanfaatkan pengetahuan yang 

dimiliki oleh masyarakat tradisional untuk memberikan pemahaman tentang bagaimana 

budaya mereka memanfaatkan tumbuhan dalam pengobatan tradisional. Melalui studi ini, 

etnobotani mendokumentasikan pengetahuan yang telah lama dimiliki oleh masyarakat 

tradisional atau umum mengenai berbagai manfaat tumbuhan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup mereka (Fathir dkk, 2021). 

Beberapa peneliti etnobotani memilih Indonesia sebagai objek penelitian karena 

negara ini memiliki kekayaan sumber daya alam hayati yang meliputi flora dan fauna. Selain 

itu, Indonesia juga terkenal dengan keberagaman suku dan budayanya. Kombinasi dari 

keberagaman flora dan fauna serta keberagaman suku dan budaya di Indonesia menciptakan 

variasi dalam pengelolaan sumber daya alam yang ada (Muraqmi dkk, 2015). 

Penggunaan tanaman tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

tetapi juga berpotensi meningkatkan kesehatan dan gizi masyarakat sehingga mereka dapat 

hidup lebih sehat dan mengurangi risiko sakit. Setiap bagian dari tumbuhan, seperti akar, 

batang, daun, bunga, atau biji, mengandung senyawa kimia yang memiliki potensi sebagai 

herbal (Mulisa dkk, 2022). Tanaman herbal merujuk kepada berbagai jenis tumbuhan yang 

dikenal memiliki manfaat untuk memelihara kesehatan dan mengobati penyakit. 

Penggunaan tumbuhan herbal sering terkait dengan praktik pengobatan tradisional, yang 

lebih mengandalkan pengalaman penggunaan daripada uji klinis laboratorium dalam 

pengembangannya (Harmida dkk, 2011). 

Menurut Mustofa dan Rahmawati (2019), obat tradisional adalah ramuan atau 

substansi yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan. Substansi ini dapat 

berupa tumbuhan, hewan, mineral, sediaan galenik, atau campuran dari bahan-bahan 

tersebut, yang digunakan berdasarkan pengalaman dalam pengobatan turun-temurun. Di 
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Indonesia, obat tradisional yang dikenal sebagai jamu umumnya terdiri dari campuran 

herbal, yakni obat yang berasal dari berbagai jenis tumbuhan. Tumbuhan tersebut dapat 

menggunakan bagian seperti akar, batang, daun, umbi, atau seluruh bagian tumbuhan. 

Indonesia dengan keberagaman etnis suku dan budaya melahirkan berbagai daerah yang 

memiliki ciri khas tersendiri salah satunya Jawa Timur, Jawa Timur merupakan salah satu 

daerah yang secara geografis terletak pada ujung timur Pulau Jawa. Dengan salah satu daerah 

yang memiliki kearifan lokal dengan sejarah peradaban yang muncul dengan adanya 

kebiasaan sehingga menjadi adat di daerah tersebut yang disebut dengan suku Madura. 

Masyarakat Madura masih sangat menjaga tradisi nenek moyangnya, baik dalam 

penggunaan tumbuhan sebagai herbal maupun dalam budaya-budaya lainnya. Etnis Madura 

memiliki kekayaan pengetahuan tradisional yang luas dalam bidang pengobatan, termasuk 

pemahaman mengenai klasifikasi penyakit dan sifat tumbuhan yang dapat digunakan untuk 

mengobatinya, prosedur pengobatan, perawatan tubuh, serta jenis-jenis tumbuhan yang 

bermanfaat dalam pengobatan penyakit (Argus dkk, 2024). 

Kabupaten Sumenep adalah salah satu kabupaten di Jawa Timur yang masyarakatnya 

masih mempertahankan tradisi leluhur dan memanfaatkan tumbuhan herbal sebagai ramuan 

tradisional, baik dalam bentuk jamu maupun kosmetik. Jamu, yang merupakan ramuan dari 

tumbuhan berkhasiat, telah menjadi tradisi masyarakat Madura, terutama masyarakat 

Kabupaten Sumenep yang berasal dari keluarga Keraton atau keturunan kerajaan (R. Amilia 

Destryana dan Ismawati, 2019). 

GiliGenting (Madura: Ghili Ghenténg; Péghu:   ڠنتيَڬ     يليڬ ) merupakan sebuah pulau 

yang terletak di sebelah tenggara Pulau Madura. Pulau ini secara administratif termasuk 

dalam wilayah Kecamatan Giligenting, Sumenep, Jawa Timur. Kecamatan Giligenting 

terdiri dari dua pulau, yaitu Pulau Gili Raja dan Pulau Gili Genting yang menjadi pusat 

kecamatannya. Hampir seluruh penduduk di pulau ini merupakan suku Madura, dan banyak 

di antara mereka yang merantau ke Cirebon, Jakarta, Serang, dan Banten. Mayoritas dari 

mereka berprofesi sebagai pemilik toko sembako. Kehidupan perkotaan banyak mengubah 

gaya hidup Masyarakat Giligenting mulai dari gaya berpakaian hingga makanan dan 

minuman yang dikonsumsi, dengan berbagai perubahan yang ada memungkinkan 

Masyarakat rantau Giligenting yang berada di daerah perkotaan rentan terhadap penyakit hal 

tersebut dibuktikan dengan Masyarakat lanjut usia yang pulang ke kampung halaman 

Giligenting terjangkit berbagai macam penyakit salah satunya Diabetes mellitus. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian Kistianita dkk (2018) yang menyatakan Mayoritas 



3 
 

pengidap penyakit diabetes terjadi pada usia 45-54 tahun dan kebanyakan terjadi pada 

penduduk kota dibandingkan pada penduduk yang tinggal di pedesaan.  

Gaya hidup yang kembali berfokus pada alam menunjukkan bahwa hal-hal alami 

tidak lagi dianggap kuno atau ketinggalan zaman. Dunia kedokteran modern juga mulai 

meneliti khasiat obat-obatan tradisional. Berbagai tumbuhan herbal diteliti dan dipelajari 

secara ilmiah, dan hasilnya menunjukkan bahwa tumbuhan herbal mengandung zat-zat yang 

terbukti bermanfaat bagi kesehatan (Pranata, 2014). 

Umumnya masyarakat pulau Giligenting menggunakan obat konvensional sebagai 

pengobatan berbagai macam penyakit tetapi obat tradisional dari bahan alam juga menjadi 

salah satu alternatif pengobatan. Seiring dengan tingkat kesadaran masyarakat akan 

kesehatan, penggunaan obat yang berasal dari tumbuhan atau pengobatan dengan cara 

tradisional lebih digemari, karena relatif lebih murah dan minim efek samping, Namun, 

informasi terkait pengetahuan masyarakat pulau Giligenting tentang penggunaan tumbuhan 

herbal untuk kesehatan tersebut belum diketahui. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Apa saja jenis tumbuhan yang berkhasiat sebagai herbal untuk kesehatan pada 

masyarakat pulau Giligenting? 

2. Bagian tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan serta bagaimana cara pengolahannya 

dan penggunaannya oleh masyarakat pulau Giligenting? 

3. Bagaimana distribusi jenis tumbuhan yang berkhasiat sebagai herbal untuk kesehatan 

di pulau Giligenting? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui jenis tumbuhan yang berkhasiat sebagai herbal untuk kesehatan pada 

masyarakat pulau Giligenting 

2. Mengetahui bagian tumbuhan yang dimanfaatkan serta bagaimana cara pengolahan 

dan penggunaan oleh masyarakat pulau Giligenting 

3. Menganalisis distribusi jenis tumbuhan yang berkhasiat sebagai herbal untuk 

kesehatan di pulau Giligenting 
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1.4 Batasan Penelitian 

Batasan dalam penelitian ini adalah : 

1. Lokasi Penelitian yang dipilih pada Kecamatan Gilgenting adalah Desa yang berada 

di pulau Giligenting saja yaitu Desa Bringsang, Aenganyar, Galis dan Gedugan. 

2. Penelitian ini berfokus pada penggunaan tumbuhan herbal untuk menjaga kesehatan, 

terutama dalam konteks pengelolaan dan pencegahan Diabetes mellitus..  

3. Jenis tumbuhan yang dipetakan untuk mengetahui distribusi adalah jenis tumbuhan 

yang ditemukan di lokasi penelitian. 

4. Distribusi yang diamati berdasarkan nilai persentase frekuensi jenis tumbuhan herbal 

untuk kesehatan di pulau Giligenting   

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi-informasi kepada 

masyarakat umum terkait tentang jenis tumbuhan yang berkhasiat sebagai herbal untuk 

kesehatan pada masyarakat pulau Giligenting.  

Adapun manfaaat bagi peneliti serta pembaca lainnya, hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan pengetahuan baru, memberikan informasi ilmiah dan menambah 

pengetahuan tentang tumbuhan herbal untuk kesehatan. Secara umum hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai upaya konservasi terhadap pengetahuan lokal dan 

keanekaragaman tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai herbal untuk kesehatan pada 

masyarakat di Pulau Giligenting. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Etnobotani tumbuhan herbal untuk kesehatan di Pulau 

Giligenting Kecamatan Giligenting dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan herbal untuk kesehatan oleh 

masyarakat pulau Giligenting diketahui terdapat 12 spesies. Jenis tumbuhan tersebut 

adalah sambiloto, Cermai, Sirsak, Mimba, Mahoni, Lamtoro, Jamblang, Kersen, 

Johar, Binahong, Kayu manis, dan Ketumbar. 

2. Terdapat 6 bagian tumbuhan yang dimanfaatkan dari 12 spesies tumbuhan yang telah 

diketahui, bagian tersebut adalah batang, daun, buah, biji, kulit dan akar. Bagian yang 

paling banyak digunakan adalah daun yaitu sebanyak 6 spesies (50%). Dan 

berdasarkan cara pengolahan tumbuhan herbal untuk kesehatan tersebut dilakukan 

dengan 4 cara, yaitu ditumbuk, direbus, diseduh, langsung digunakan. Pengolahan 

dengan cara direbus merupakan cara yang paling banyak dilakukan oleh masyarakat 

pulau Giligenting dalam memanfaatkan tumbuhan (83,33%). Sedangkan 

berdasarkan cara penggunaan, hampir seluruh jenis tumbuhan herbal dikonsumsi 

secara rutin setiap hari (92%)  dan dikonsumsi seminggu 2 kali untuk tumbuhan 

sambiloto dengan persentase 8 %. 

3. Berdasarkan cara perolehan Masyarakat Pulau Giligenting mendapatkan tumbuhan 

herbal tersebut dari beberapa cara yaitu hasil budidaya (42%), membeli (25%) dan 

juga berasal dari tumbuhan liar (33%). Berdasarkan distribusi jenis tumbuhan herbal 

tersebar secara acak di pekarangan rumah, alas dan pinggir jalan. Jenis tumbuhan 

yang paling mendominasi pada daerah penelitian ini adalah Mimba dan Lamtoro 

yang dapat ditemukan di alas dan pinggir jalan dengan nilai frekuensi 100%. 

 

5.2 Saran 

Perlu adanya penelitian lanjutan tentang tumbuhan yang berpotensi sebagai obat 

karena masih banyak tumbuhan berkhasiat obat yang belum diketahui manfaatnya di Pulau 

Giligenting Kecamatan Giligenting dan untuk peneliti selanjutnya agar lebih luas lagi dalam 

melakukan penelitian, tidak hanya mengkaji etnobotaninya namun menguji kandungan-

kandungan senyawa tumbuhan tersebut sehingga menghasilkan kombinasi yang sesuai 

sebagai bahan herbal untuk kesehatan. 
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